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Article History Abstract. This research aims to identify obstacles and solutions in the application
of educational technology through literature review. Technology has great
Received: 05-11-2024 potential in improving the quality of learning, but its application in the field still
faces various obstacles. This research uses a qualitative approach with a literature
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government reports, and publications from relevant national and international
Accepted: 02-12-2024 educational institutions. The data obtained is analyzed thematically by

identifying the main categories that emerge from the literature. This literature
review reveals four main obstacles in the application of educational technology,
namely the lack of adequate infrastructure, limited technological competence
among educators, resistance to change, and lack of policy support from the
government and educational institutions. To overcome these obstacles, several
solutions are recommended, including increasing equitable access to technology
infrastructure, providing sustainable technology training for educators,
implementing an adaptive approach in the technology integration process, and
strengthening policies that support technology adoption in education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala serta solusi
dalam penerapan teknologi pendidikan melalui kajian literatur. Teknologi
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
penerapannya di lapangan masih menghadapi berbagai hambatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur. Sumber-
sumber yang digunakan meliputi jurnal-jurnal akademik, artikel ilmiah, laporan
pemerintah, serta publikasi dari lembaga pendidikan nasional dan internasional
yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik dengan cara
mengidentifikasi kategori-kategori utama yang muncul dari literatur. Kajian
literatur ini mengungkapkan empat kendala utama dalam penerapan teknologi
pendidikan, vyaitu kurangnya infrastruktur yang memadai, terbatasnya
kompetensi teknologi di kalangan pendidik, resistensi terhadap perubahan, serta
minimnya dukungan kebijakan dari pemerintah dan institusi pendidikan. Untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini, beberapa solusi direkomendasikan, antara
lain peningkatan akses infrastruktur teknologi yang merata, penyelenggaraan
pelatihan teknologi secara berkelanjutan bagi pendidik, penerapan pendekatan
adaptif dalam proses integrasi teknologi, serta penguatan kebijakan yang
mendukung adopsi teknologi dalam pendidikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang
signifikan di berbagai bidang, termasuk di dunia pendidikan (Candra Dewi et al., 2023;
Fricticarani et al., 2023). Teknologi pendidikan telah menjadi salah satu alat yang dianggap
mampu mendorong kualitas pembelajaran dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan
(Huesin, 2022; Iriyani et al., 2023; Putri et al., 2024; Widhi et al., 2023; Widiyono & Millati,
2021). Melalui berbagai perangkat dan aplikasi digital, teknologi memungkinkan terjadinya
proses belajar yang lebih interaktif, akses informasi yang lebih luas, dan berbagai metode
pembelajaran yang lebih inovatif (Alimuddin et al., 2023; Setiawi et al., 2024; Sundari, 2024).
Di berbagai negara, penerapan teknologi dalam pendidikan terbukti meningkatkan keterlibatan
siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta memperbaiki hasil belajar secara keseluruhan.
Sebagai contoh, penggunaan Learning Management System (LMS) memungkinkan pendidik
untuk mengelola pembelajaran secara lebih efisien, baik dalam kelas tatap muka maupun
pembelajaran daring (Khairi et al., 2022; Marmoah et al., 2024). LMS juga memfasilitasi
proses penilaian, diskusi kelompok, hingga evaluasi hasil belajar yang lebih transparan dan
akuntabel (Pardamean et al., 2022; Rindawan et al., 2024).

Namun, meskipun manfaatnya sudah banyak terbukti, penerapan teknologi pendidikan
masih menghadapi tantangan yang kompleks (Akbar & Noviani, 2019; Andi Sadriani et al.,
2023). Masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam infrastruktur teknologi di lembaga
pendidikan (Subroto et al., 2023). Banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan atau terpencil,
belum memiliki akses internet yang memadai, dan fasilitas teknologi seperti komputer atau
perangkat digital lainnya masih terbatas (Azri & Raniyah, 2024; Nugroho, 2024). Hal ini tentu
menjadi penghalang dalam integrasi teknologi pendidikan yang optimal, dan juga memperlebar
kesenjangan kualitas pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan (Hadiyat, 2014).
Selain itu, keterbatasan anggaran yang dialokasikan untuk pengadaan dan perawatan teknologi
di sekolah-sekolah sering kali menjadi kendala utama dalam proses digitalisasi pendidikan
(Ristanti et al., 2023).

Kesiapan pendidik juga menjadi isu penting dalam penerapan teknologi pendidikan
(Rachmi et al., 2024). Banyak guru yang merasa belum memiliki keterampilan yang memadai
untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam pengajaran (Isti’ana, 2024; Rosmana et al.,
2023). Dukungan pelatihan berkelanjutan dari pihak sekolah atau pemerintah, ditambah dengan
keterbatasan waktu, sering kali menghambat pendidik dalam mengembangkan kemampuan
teknologi (Patty et al., 2023; Rosmana et al., 2023; Sukardi et al., 2022). Ketika pendidik tidak
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percaya diri dalam menggunakan teknologi, dampaknya juga berpengaruh pada antusiasme
siswa dalam proses pembelajaran (Estheriani & Muhid, 2020).

Tidak hanya itu, resistensi terhadap perubahan menjadi kendala lain yang kerap dihadapi
dalam penerapan teknologi di sekolah-sekolah. Banyak siswa dan guru yang masih merasa
nyaman dengan metode pembelajaran tradisional, dan perubahan menuju pembelajaran
berbasis teknologi dianggap sebagai hal yang sulit diterima (Ahmadi, 2017; Sundari, 2024).
Sebagian guru beranggapan bahwa teknologi mungkin hanya menambah beban pekerjaan,
sementara beberapa siswa merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran berbasis teknologi
karena keterbatasan literasi digital (Anrichal & Pramono, 2023; Hakim & Azis, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi pendidikan membutuhkan pendekatan yang holistik,
termasuk kesiapan mental dan pemahaman akan manfaat yang diberikan oleh teknologi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran (Paling et al., 2024; Tahar et al., 2022).

Penelitian mengenai kendala dan solusi penerapan teknologi pendidikan menjadi sangat
penting. Dengan memahami kendala yang dihadapi, akan lebih mudah merancang solusi yang
relevan dan dapat diterapkan di lapangan. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman dan persepsi guru,
siswa, serta tenaga kependidikan terkait penggunaan teknologi dalam proses belajar-mengajar.
Seiring dengan kemajuan teknologi global dan arah kebijakan pendidikan nasional yang
mendukung digitalisasi, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi

pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur. Kajian
literatur dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai kendala serta solusi yang
telah diungkapkan dalam penelitian sebelumnya terkait penerapan teknologi dalam pendidikan.
Sumber-sumber yang digunakan meliputi jurnal-jurnal akademik, artikel ilmiah, laporan
pemerintah, serta publikasi dari lembaga pendidikan nasional dan internasional yang relevan.
Melalui kajian ini, peneliti mengeksplorasi tema-tema utama, pola, dan tren yang terkait
dengan penerapan teknologi pendidikan, baik dalam konteks lokal maupun global.

Proses kajian literatur dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan
pencarian literatur menggunakan kata kunci yang relevan, seperti kendala teknologi
pendidikan, penerapan teknologi dalam pembelajaran, dan solusi penerapan teknologi
pendidikan. Kedua, dilakukan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi, yaitu literatur yang

memuat informasi empiris mengenai kendala dan solusi penerapan teknologi pendidikan yang
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kontekstual serta memiliki kualitas akademis yang terjamin. Literatur yang diikutsertakan
dibatasi pada publikasi dalam lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi temuan.

Data yang diperoleh dianalisis secara tematik dengan cara mengidentifikasi kategori-
kategori utama yang muncul dari literatur. Tema-tema seperti kesiapan infrastruktur,
kompetensi teknologi guru, akses siswa terhadap perangkat teknologi, serta kebijakan sekolah
dan pemerintah diidentifikasi sebagai poin penting dalam kajian ini. Analisis ini
memungkinkan peneliti untuk memahami kendala umum yang dihadapi dalam penerapan
teknologi pendidikan serta mengidentifikasi berbagai solusi yang telah diusulkan dalam

berbagai penelitian terdahulu

HASIL DAN DISKUS
Kendala

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan dan
beberapa negara berkembang menghadapi berbagai kendala yang cukup kompleks. Kendala-
kendala ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama: infrastruktur yang belum
memadai (Akbar & Noviani, 2019; Atsfa Sari et al., 2024; Brave A. Sugiarso et al., 2024;
Subroto et al., 2023), kompetensi pendidik yang terbatas dalam bidang teknologi (Badarudin
& Muslim, 2020; Batubara, 2017; Hasyim et al., 2021; Rahim et al., 2019; Rivalina & others,
2014; Sugiarti & others, 2012), resistensi terhadap perubahan dari siswa dan tenaga pengajar
(Amelia, 2023; Atsfa Sari et al., 2024; Hasna, 2024; Husnul Khotimah et al., 2019; Isti’ana,
2024; M Choirul Muzaini et al., 2024; Muttagien et al., 2023; Shihab et al., 2023), serta
kurangnya kebijakan dan dukungan yang memadai dari institusi pendidikan maupun
pemerintah (Hasanbasri et al., 2023; Muttagien et al., 2023).

Infrastruktur yang Belum Memadai

Salah satu kendala utama dalam penerapan teknologi pendidikan adalah kurangnya
infrastruktur teknologi yang memadai, terutama di daerah terpencil dan pedesaan. Banyak
sekolah dan institusi pendidikan yang belum memiliki akses internet yang stabil dan cepat,
serta minimnya perangkat digital seperti komputer, tablet, atau proyektor yang diperlukan
untuk pembelajaran berbasis teknologi. Di wilayah perkotaan, kondisi infrastruktur mungkin
lebih baik, namun pemerataan fasilitas teknologi masih menjadi tantangan besar. Literatur juga
menunjukkan bahwa di beberapa negara berkembang, ketergantungan terhadap infrastruktur
dasar seperti akses listrik yang tidak konsisten turut menghambat pelaksanaan pembelajaran

berbasis teknologi. Situasi ini memerlukan perhatian serius dari pemerintah dan pemangku
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kepentingan lainnya untuk memastikan tersedianya sarana yang memadai sebagai dasar
penerapan teknologi dalam pendidikan.

Kompetensi Teknologi yang Terbatas di Kalangan Pendidik

Kemampuan pendidik untuk menggunakan teknologi secara efektif sangat menentukan
keberhasilan penerapan teknologi pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa banyak
pendidik merasa belum memiliki keterampilan yang cukup dalam mengoperasikan perangkat
digital atau menggunakan aplikasi pembelajaran, seperti Learning Management System (LMS)
dan platform kolaboratif daring. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh minimnya pelatihan
yang diberikan kepada pendidik, terutama yang bersifat berkelanjutan dan fokus pada
penerapan praktis di kelas. Literasi digital pendidik yang rendah dapat menyebabkan
keterbatasan dalam eksplorasi potensi penuh dari teknologi pendidikan, sehingga dampak
positif yang seharusnya bisa dicapai menjadi tidak optimal. Penelitian lain mengungkapkan
bahwa pendidik yang mendapatkan pelatihan berkelanjutan menunjukkan hasil yang lebih baik
dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, karena pelatihan tersebut memberi

kesempatan untuk mengembangkan kompetensi teknologi secara bertahap dan terarah.

Resistensi terhadap Perubahan

Meskipun teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
resistensi terhadap perubahan masih menjadi hambatan signifikan. Sebagian siswa dan guru
masih enggan beralih dari metode pembelajaran konvensional ke metode yang berbasis
teknologi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain ketakutan akan perubahan,
kurangnya pemahaman mengenai manfaat teknologi, serta kenyamanan dengan metode
pembelajaran yang sudah lama digunakan. Kajian literatur mengungkapkan bahwa resistensi
ini umumnya lebih tinggi pada pendidik yang memiliki pengalaman mengajar yang lama, yang
cenderung merasa teknologi hanya menambah beban kerja. Di sisi lain, beberapa siswa juga
merasa terbebani dengan pembelajaran berbasis teknologi karena keterbatasan literasi digital
yang dimiliki. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan adaptif yang bertahap dan
sosialisasi mengenai manfaat teknologi dalam pembelajaran dapat membantu mengurangi

resistensi ini.

Kurangnya Kebijakan dan Dukungan dari Pemerintah serta Institusi Pendidikan
Kebijakan yang mendukung penerapan teknologi pendidikan sering kali belum menjadi

prioritas di berbagai institusi pendidikan, terutama di negara-negara berkembang. Dukungan
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pemerintah dalam bentuk anggaran untuk pengadaan dan perawatan perangkat teknologi
pendidikan masih terbatas. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki kebijakan yang
mendorong penggunaan teknologi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Beberapa
literatur ~ mengungkapkan bahwa pemerintah dan institusi  pendidikan  yang
mengimplementasikan kebijakan pendidikan berbasis teknologi cenderung mengalami
peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih signifikan. Dukungan kebijakan yang mencakup
alokasi anggaran, kebijakan pelatihan berkelanjutan, serta pemantauan efektivitas penerapan

teknologi akan sangat membantu meningkatkan penggunaan teknologi secara efektif di kelas.

Solusi yang Direkomendasikan
Peningkatan Infrastruktur Teknologi

Pemerintah dan pihak swasta perlu bekerja sama dalam menyediakan akses internet yang
lebih merata dan perangkat teknologi yang memadai, khususnya di daerah-daerah yang
memiliki akses terbatas. Program seperti penyediaan WiFi gratis untuk sekolah atau pemberian
perangkat digital secara bertahap dapat membantu mengatasi masalah infrastruktur ini.

Pelatihan Berkelanjutan bagi Guru

Untuk meningkatkan kompetensi pendidik, perlu ada pelatihan berkelanjutan yang fokus
pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan ini sebaiknya tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga memberikan pendidik kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan
teknologi dalam skenario pembelajaran yang nyata. Kajian menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan secara berkelanjutan akan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan teknologi
pendidik.

Pendekatan Adaptif dalam Penerapan Teknologi

Dalam menghadapi resistensi terhadap perubahan, pendekatan bertahap yang
memungkinkan pendidik dan siswa beradaptasi dengan teknologi secara perlahan dapat
membantu  meminimalkan  ketidaknyamanan.  Sekolah dapat memulai dengan
mengintegrasikan teknologi ke dalam bagian tertentu dari pembelajaran, seperti untuk

penilaian atau komunikasi, sebelum sepenuhnya mengadopsi pembelajaran berbasis teknologi.

Peningkatan Kesadaran Mengenai Manfaat Teknologi
Sosialisasi dan promosi manfaat teknologi pendidikan perlu dilakukan secara intensif

untuk mengurangi resistensi. Dengan menunjukkan bukti nyata mengenai bagaimana teknologi
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dapat mendukung pembelajaran, diharapkan baik pendidik maupun siswa dapat lebih terbuka
terhadap perubahan. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui seminar, diskusi, atau program-
program yang melibatkan peran aktif pendidik dan siswa dalam menggunakan teknologi.

KESIMPULAN

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, terutama terkait infrastruktur yang belum
memadai, keterbatasan kompetensi teknologi di kalangan pendidik, adanya resistensi terhadap
perubahan, serta kurangnya dukungan kebijakan dari pemerintah dan institusi pendidikan.
Hambatan-hambatan ini menghambat optimalisasi potensi teknologi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama di wilayah-wilayah dengan keterbatasan akses teknologi.

Namun, terdapat solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala-kendala ini.
Penyediaan infrastruktur yang lebih merata, terutama akses internet dan perangkat digital,
sangat penting untuk memastikan semua siswa dan pendidik memiliki kesempatan yang sama
dalam memanfaatkan teknologi. Pelatihan berkelanjutan bagi guru juga diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi teknologi, sehingga lebih percaya diri dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan adaptif yang bertahap dalam penerapan
teknologi, serta sosialisasi mengenai manfaatnya, dapat membantu mengurangi resistensi
terhadap perubahan. Dukungan kebijakan yang jelas dari pemerintah dan institusi pendidikan
juga akan memperkuat upaya ini dan mendorong integrasi teknologi secara berkelanjutan.
Dengan adanya solusi-solusi ini, diharapkan penerapan teknologi dalam pendidikan dapat
semakin efektif dan memberikan dampak positif yang lebih luas bagi peningkatan mutu
pendidikan, menjembatani kesenjangan pendidikan di wilayah-wilayah terpencil, serta

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital
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